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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek Penelitian menurut Sugiyono (2009:38) adalah Objek penelitian merupakan Suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Permasalahan yang sering timbul dalam pembinaan dan pengembangan UMKM, terutama 

yang dihadapi oleh usaha kecil dan mikro adalah rendahnya kemampuan UMKM dalam 

mengakses kepada sumber-sumber permodalan, baik yang berbentuk lembaga keuangan bank 

maupun bukan bank. Bagi UMKM, kredit dirasa cukup penting mengingat kebutuhan untuk 

pembiayaan modal kerja dan investasi diperlukan guna menjalankan usaha dan meningkatkan 

akumulasi pemupukan modal usahanya. Permasalahan timbul ketika pengusaha UMKM 

dihadapkan pada kelengkapan persyaratan bank guna memperoleh pinjaman. Meskipun usaha 

mereka feasible namun sebagian besar pengusaha mengalami kesulitan dalam penyediaan asset 

dengan jumlah yang cukup untuk memenuhi persyaratan jaminan kredit bank. 

3.2 Metode penelitian 

Metode penelitian menurut Sugiono (2007:4) adalah sebagai berikut: 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan di kembangkan suatu pengetahuan segingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah”.  

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu 

teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan, mencatat data baik primer maupun 
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skunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusunkan niat dan kemudian menganalisis 

factor-faktor yang berhubungan dengan pokok permasalahan sehingga akan di dapat suatu 

kebenaran atau data yang di peroleh. 

Metode yang digunakan dalam penelitin ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang kemudian di olah dan di analisis untuk di ambil 

kesimpulan. Artinya penelitian yang di lakukan adalah penelitian yang menekan analisisnya pada 

data. 

Pengertian dari metode desktiptif menurut Sugiono dalam Umi Narimawati (2010:29) adalah 

sebagai berikut: 

“Metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi 

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”. 

 

3.2.1  Desain Penelitian  

Desain penelitian adalah suatu rancangan bentuk atau model dalam penelitian untuk 

mendapatkan kebenaran yang objektif dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Desain 

penelitian merupakan kerangka kerja untuk merinci hubungan antara variabel-variabel 

dalam penelitian. Dalam desain penelitian ini dilakukan pengumpulan data, pengolahan data, 

penganalisa data dengan menggunakan statistik. 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desain penelitian yang lebih luas, yang 

mencakup proses-proses berikut ini : 

1. Mengindentifikasi masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi dari tujuan  luas 

jangkauan (scope). Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh 

penyaluran kredit usaha mikro kecil menengah (UMKM); 
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2. Menentukan identifikasi masalah, yaitu mengenai pengaruh penyaluran kredit usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) pada Bank bjb kcp Katapng; 

3. Menentukan judul penelitian, dalam penelitian ini penulis mengambil judul pengaruh 

penyaluran kredit usaha mikro kecil menengah (UMKM); 

4. Menetapkan rumusan masalah; 

5. Melakukan analisis data; 

6. Pelaporan hasil penelitian termasuk proses penelitian dan interpretasikan data 

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel  

Operasional variable menurut Nur Indriantoro dalam Umi Narimawati (2010:31) 

adalah sebagai berikut: 

“penentuan construct sehingga menjadi variable yang dapat di ukur, devinisi operasional 

menjelaskan cara tertentu dapat digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalkan constract. 

Sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replika pengukuran dengan 

cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik”. 

Operasional variable diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari 

variable-variabel yang terkait dalam penelitian. Permasalahan yang akan di bahas dalam 

penelitian ini bersumber pada satu variable yaitu pengaruh penyaluran kredit mikro 
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Variabel independent penyaluran kredit UMKM. 

 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

 

  

 

3.2.3  Sumber dan Teknik Penentuan Data 

3.2.3.1  Sumber Data 

            Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Sekunder yaitu 

sumber data penelitian dimana subjeknya tidak berhubungan langsung dengan objek 

penelitian, tetapi sifatnya membantu dan dapat memberikan informasi untuk bahan 

penelitian. Data Sekunder dapat berupa bahan-bahan bacaan seperti buku-buku yang 

berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dan dapat juga berupa dokumen-

dokumen resmi dari Bank bjb kcp Katapang. 

 

Variabel Konsep Variabel Indikator 

Kredit 

UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyaluran Dana 

Kredit adalah 

menjual kembali 

dana yang di 

peroleh dari 

penghimpunan dana 

dalam bentuk 

simpanan . (Jhon 

Miduik, 2014 : 06) 

Jumlah 

Penyaluran Dana 

Kredit UMKM 

Selama Periode 

2013  
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3.2.3.2 Rumus Perkembangan 

  Rumus menhitung perkembangan pencapaian kredit pertriwulan menggunakan 

rumus perkembangan menurut Mulyadi : 

  

Keterangan : r = Laju perkembangan 

  Pt = Jumlah pencapaian pada TW 

Po = Jumlah pencapaian pada TW dasar 

t = Selisih TW Pt dengan Po 

 

3.2.3.3 Teknik Penentuan Data 

Adapun teknik penentuan data terbagi menjadi dua bagian yaitu populasi dan 

sampel. 

1.  Populasi  

Menurut Umi Narimawati (2008:37) populasi adalah “Objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi yang di tetapkan oleh peneliti, sebagai 

objek analisis penelitian”. 

Populasi dalam  penelitian  ini adalah Data Penyaluran Kredit UMKM Pada PT Bjb 

Kcp. Katapang. 

2. Sampel  

Menurut Arikunto (2009:11) sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti).  

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah Laporan Penyaluran Kredit. 
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan, terdapat beberapa metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data. Metode yang digunakan dibawah ini dimaksudkan agar 

mempermudah dalam penelitian lebih dekatnya pada pengumpulan data diantaranya :  

 

1. Studi Lapangan (field research) 

Studi lapangan adalah  melakukan  peninjauan  secara langsung untuk memperoleh 

data-data yang diperlukan dalam  penyusunan tugas akhir. Penelitian ini dilakukan 

terhadap kegiatan dari seluruh objek penelitian yang meliputi : 

a. Metode Observasi atau Pengamatan 

Observasi yaitu  pengamatan  secara langsung dengan melihat beberapa kegiatan 

yang dilakukan pada PT bjb kcp Katapng bagian admin mikro 

b. Metode Interview atau Wawancara 

Interview atau wawancara dilakukan langsung dengan salah satu pegawai yang 

berwenang pada PT bjb kcp Katapang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang tertulis berupa data yang 

diperoleh dari perpustakaan maupun dari PT bjb kcp Katapang. 

 

2. Studi Kepustakaan (library research) 

Penelitian pustaka adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mempelajari serta 

mengumpulkan teori-teori yang relevan dengan materi pembahasan guna dijadikan 

dasar dalam melakukan penilaian dan perbandingan dari penelitian yang telah dilakukan 
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pada perusahaan yang bersangkutan. Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan 

penelaahan terhadap buku-buku seperti Bank dan Lembaga Keuangan lainya, Sistem 

Akuntansi, buku Manajemen Perkreditan Umum serta Manajeman Perkreditan Usaha 

Kecil dan Menengah. Dengan metode ini akan diperoleh gambaran mengenai pengaruh 

penyaluran kredit usaha mikro menengah (UMKM). 

 

3.2.5 Rancangan Analisis 

 Rancangan Analisis menurut Umi Narimawati (2010:41) adalah “Proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang lebih penting dan 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain”. 

Setelah data yang dikumpulkan telah lengkap, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

melakukan analisis data. Dalam menganalisis data ini, metode yang digunakan penulis dalam 

menyusun penelitian ini adalah analisis deskriptif,  

yaitu metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian sebagai suatu upaya untuk 

mencegah masalah atau menjawab permasalahan yang dihadapi dalam situasi tertentu sehingga 

menjadi informasi baru yang dapat digunakan untuk menganalisa mengenai masalah yang 

sedang diteliti. 


